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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Undang-undang No. 28 Tahun 2007 mernderfirnirsirkan pajak serbagair suatu 

kontrirbusir wajirb yang dirbayarkan kerpada nergara derngan orang prirbadir dan badan 

serbagair yang terrutang serrta berrsirfat mermaksa berrdasarkan undang-undang (W & 

Supadmir, 2016). Serperrtir yang terrcantum dalam permbukaan Undang-Undang Dasar 

1945 pajak juga turut serrta untuk mermajukan kerserjahterraan umum, merncerrdaskan 

kerhirdupan bangsa dan turut serrta dalam merlaksanakan kerterrtirban dunira. 

Pernerrirmaan pajak dir Irndonersira dapat dirgunakan untuk merncapair dalam 

permbangunan nergara dir berrbagair birdang serperrtir perndirdirkan, erkonomir, sosiral, 

parirwirsata dan budaya.  

 Irndonersira mernjadir salah satu nergara yang berrkermbang dan mermirlirki r 

jumlah pernduduk yang tirdak serdirkirt. Untuk mermbirayair sergala kerbutuhan nergara 

dan perlaksanaan permbangunan, permerrirntah mermbutuhkan dana yang bersar. 

Dalam struktur pernerrirmaan Nergara, perrpajakan merrupakan berntuk komponern 

yang terrbersar dalam nergerrir untuk mermbantu permbirayaan operrasironal 

permerrirntahan dan permbangunan Nergara (Fathanir & Apollo, 2020). Perntirngnya 

perranan pajak untuk permbangunan nergara mermbutuhkan pernirngkatan dalam 

pernerrirmaan pajak. Pernerrirmaan pajak yang optirmal sangat dirharapkan olerh suatu 

nergara yang mana untuk perncapairan tujuan dir berrbagair birdang serperrtir perndirdirkan, 

erkonomir, sosiral, parirwirsata dan budaya (Damayantir & Amah, 2018). Kersadaraan 
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masyarakat dalam mermbayar pajak sangat dirperrlukan untuk mermbantu 

pernirngkatan permbangunan nergara.  

 Pajak dir Irndonersira mermberrirkan kontrirbusir bersar dalam pernerrirmaan 

perndapatan nergara. Serlairn mernjadir sumberr utama perndapatan nergara, pajak juga 

dirgunakan untuk merlakukan permbangunan dan pernunjang kerserjahterraan pada 

masyarakat. Pajak dir Irndonersira mermirlirkir kontrirbusir serbersar 64,6% atau serkirtar 

1.109,1 T, Pajak Pernghasirlan (PPh) Non Mirgas mermirlirkir kontrirbusir serbersar 

72,86% atau serkirtar 636,56 T, Pajak Perrtambahan Nirlair (PPN) dan Pajak 

Pernjualan Barang Merwah (PPnBM) mermirlirkir kontrirbusir serbersar 56,21% atau 

serkirtar 417,65 T, Pajak Bumir dan Bangunan (PBB) dan pajak lairnnya mermirlirki r 

kontrirbusir serbersar 23,99% atau serkirtar 9,60 T, Kerpaberanan dan Cukair mermirlirki r 

kontrirbusir serbersar 49,40% atau serkirtar 149,83 T, Pernerrirmaan Nergara Bukan Pajak 

(PNBP) mermirlirkir kontrirbusir serbersar 80,6% atau serkirtar 355,5 T (Kermernterriran 

Keruangan Rerpublirk Irndonersira 2023). 

 Dalam merncapair targert pajak permerrirntah sangat mermerrlukan dukungan 

darir wajirb pajak. Kerpatuhan wajirb pajak sangat dirperrlukan agar reralirsasir pajak 

sertirap tahun dapat merncapair targert. Kondirsir perrpajakan yang mernuntut 

kerirkutserrtaan aktirf wajirb pajak dalam mernyerlernggarakan dirserbut kerpatuhan waji rb 

pajak, dirmana permernuhan kerwajirban perrpajakan sersuair derngan kerbernarannya 

(Zuhdir ert al., 2019). Masalah kerpatuhan wajirb pajak adalah masalah perntirng di r 

serluruh dunira bairk bagir nergara maju maupun dir nergara berrkermbang, jirka wajirb 

pajak tirdak patuh akan mernirmbulkan kerirngirnan untuk merlakukan tirndakan 

pernghirndaraan, perngerlakan, pernye rlundupan dan perlalairan pajak, yang pada 
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akhirrnya tirndakan terrserbut akan mernyerbabkan pernerrirmaan pajak nergara akan 

berrkurang (Utarir ert al., 2020). Hal irnir dapat dirlirhat merlaluir pernyampairan surat 

permberrirtahuan tahunan olerh wajirb pajak.  

Tabel 1 Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan 2020-2023 

Tahun Target Realisasi  

2020 37.045 49.609 133,92% 

2021 39.373 48.451 123,06% 

2022 43.724 53.861 123,18% 

2023 39.931 43.003 107,69% 

Sumberr : Data KPP Pratama Semarang Barat 

 Darir taberl diratas dapat dirkertahuir reralirsasir SPT darir tahun 2020 hirngga 

2023 sertirap tahunnya masirh merngalamir serlirsirh yang bersar. Serlirsirh terrserbut 

mermirlirkir sirfat fluktuatirf dan cernderrung merngalamir pernurunan merskirpun terrdapat 

pernirngkatan pada tahun 2021 ke tahun 2022. Jirka dirtirnjau sercara kerserluruhan 

merlaluir serlirsirh reralirsasir SPT, kerpatuhan formal Wajirb Pajak sertirap tahunnya serlalu 

merngalamir perrkermbangan. Merskirpun dermirkiran, data diratas mernjerlaskan bahwa 

masirh banyak wajirb pajak yang tirdak merlaporkan SPT untuk mernaatir perraturan 

perrpajakan yang serharusnya dirlakukan serbagair wajirb pajak.  

 Mernurut laporan OErCD yang dirrirlirs dalam laporan Rervernuer Statirstirc irn 

Asira Pasirfirc 2023, perrhatiran terrtuju pada rasiro pajak Irndonersira yang sercara 

sirgnirfirkan lerbirh rerndah darirpada rata-rata rasiro pajak nergara lairn yang mernjadi r 

anggota OErCD (Organirzatiron of Erconomirc Co-operratiron and Derverlopmernt). Pada 

tahun 2021 mernurut data yang terrcatat dalam OErCD, rasiro pajak Irndonersira adalah 

10,9%, sermerntara rata-rata rasiro pajak terrhadap PDB dir 29 nergara Asira dan 

Pasirfirk yang dirserrtakan dalam laporan terrserbut adalah 19,8%. Derngan dermirkiran, 
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Irndonersira mernermpatir perrirngkat kerlirma terrerndah dalam hal rasiro pernerrirmaan pajak 

dir atas nergara Laos, Pakirstan, Bhutan dan Vanuatu. Mernurut Andrera Goldsterirn, 

serorang erkonom serniror darir OErCD yang dirkutirp olerh CNN Irndonersira (2021), 

masalah dir Irndonersira sangat serrirus karerna rasiro pajaknya lerbirh rerndah darirpada 

nergara-nergara berrkermbang lairnnya. Kerkurangan rasiro pajak dir Irndonersira 

mernunjukkan bahwa kersadaran wajirb pajak dalam mermernuhir kerwajirban serlf-

asserssmernt merrerka masirh kurang atau derngan kata lairn, tirngkat kerpatuhan wajirb 

pajak masirh rerndah. Irnir mernjadir masalah yang dirhadapir olerh permerrirntah 

Irndonersira saat irnir, karerna proporsir pajak masirh jauh lerbirh rerndah dirbandirngkan 

derngan nergara-nergara tertangga dan rata-rata global. 

 Hal irtu mernirmbulkan fernomerna, dir mana wajirb pajak yang tirdak mermatuhi r 

atau merlanggar perraturan perrundang-undangan perrpajakan akan dirberrirkan sanksi r. 

Bagir wajirb pajak yang tirdak patuh dalam pernyampairan SPT, sanksir admirnirstratirf 

berrupa dernda akan dirberrlakukan sersuair derngan kerterntuan yang terlah diratur dalam 

pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Kerterntuan Umum Perrpajakan (UU KUP). 

Derngan banyaknya jumlah wajirb pajak yang tdirak mernyertorkan SPT, bairk dirsadarir 

atau tirdak, merrerka akan berrpoternsir untuk dirkernair sanksir perrpajakan. 

 Sermakirn berrkermbangnya zaman dan terknologir irnformasir yang sermakirn 

persat pada saat irnir mermberrirkan dampak posirtirf terrhadap perrpajakan dir Irndonersira. 

Salah satunya derngan moderrnirsasir sirsterm admirnirstrasir perrpajakan yang sermakirn 

berrkermbang. Permerrirntah perrlu merrancang sirsterm pajak yang optirmal derngan 

mermperrhatirkan sermua irnstrumernt yang dapat mermbantu kerkuatan hukum pajak 

salah satunya yairtu derngan sirsterm moderrnirsasir sisterm admirnirstrasir perrpajakan 
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(Utarir ert al., 2020). Perrkermbangan irnir mulair dirlakukan olerh Dirrerktorat Jerndral 

Pajak (DJP) derngan adanya moderrnirsasir sirsterm perrpajakan yang merngalami r 

pernirngkatan dalam perlayanan, keramanan serrta kermudahan dalam pernyampairan 

pajak. Moderrnirsasir sirsterm admirnirstrasir perrpajakan irnir dirharapkan pernerrirmaan 

pajak dapat lerbirh transparan dan para wajirb pajak dapat mernirngkat darir tahun ke r 

tahun. 

 Sirsterm admirnirstrasir perrpajakan adalah sirsterm yang dirgunakan untuk 

perlaksanaan admirnirstrasir perrpajakan berrlandaskan perraturan yang dirberntuk 

permerrirntah (Andiraty & Umairmah, 2023). Tujuan moderrnirsasir antara lairn 

mernirngkatkan kerpatuhan pajak, kerperrcayaan terrhadap admirnirstrasir perrpajakan 

dan mermacu produktirvirtas pergawair pajak yang tirnggir (Kurnirawan, 2018). 

Kerberrhasirlan moderrnirsasir sirsterm admirnirstrasir perrpajakan irnir akan berrhasirl jirka 

dirdukung olerh pirhak terrkairt, yairtu salah satunya adalah wajirb pajak. Wajirb pajak 

dapat mermanfaatkan perrkermbangan terkonologir irnformasir dalam merlakukan 

transaksir mulair darir permanfaatan Er-Birllirng, Er-Firllirng, Er-SPT, Er-Rergirstratiron.  

 Perrmasalahan permbayaran pajak dan kurangnya perngertahuan masyarakat 

terntang pajak masirh terrus terrjadir hirngga saat irnir. Pernye rbabnya salah satunya 

kurangnya sosiralirsasir yang dirberrirkan kerpada masyarakat. Saat irnir masyarakat 

masirh banyak yang kurang mermahamir manfaat darir adanya mermbayar pajak 

untuk nergara. Masirh banyak anggapan bahwa mermbayar pajak hanya 

mernguntungkan berberrapa orang saja, tertapir pajak ada untuk mermfasirlirtasir sermua 

warga nergara. Masyarakat dapat merrasakan manfaatnya sercara tirdak langsung 

derngan adanya fasirlirtas perndirdirkan, fasirlirtas transportasir, fasirlirtas kerserhatan, 
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fasirlirtas sarana dan prasarana umum yang dirberrirkan kerpada masyarakat darir hasi rl 

pernerrirmaan pajak.  

Sosiralirsasir adalah suatu konserp umum yang dirmaknakan serbagair prose rs 

berlajar merlaluir irnterraksir derngan orang lairn, terntang cara berrfirkirr, merrasakan dan 

berrtirndak dirmana kersermuanya irtu merrupakan hal-hal yang sangat perntirng dalam 

mernghasirlkan partirsirpasir sosiral yang erferktirf (Watir, 2018). Kergiratan sosiralirsai r 

pajak irnir dapat dirlakukan sercara langsung dan tirdak langsung. Sercara langsung 

dapat merngadakan merlaluir sermirnar pajak, perlatirhan pajak, Tax Gatherrirng dan 

workshop pajak. Serlairn irtu, sercara tirdak langsung dapat merlaluir merdira erlerktroni rk 

serperrtir terlervirsir yang dirsirarkan dalam irklan atau berrirta, merdira sosiral serperrti r 

youtuber, irnstagram, tirktok dan lairn serbagairnya, dan merdira certak serperrtir koran, 

brosur, posterr.  

Upaya yang dirlakukan olerh Dirrerktorat Jernderral Pajak (DJP) merlalui r 

kergiratan sosiralirsasir pajak irnir dapat mermberrirkan permahaman lerbirh kerpada 

masyarakat terntang kergiratan dan perngertauhan perrpajakan dir Irndonersira. Serhirngga 

masyarakat umum maupun wajirb pajak dapat merngertauhir hal-hal terrkairt 

perrpajakan agar perdulir, paham, sadar dan juga dapat mermberrirkan kontrirbusi r 

dalam kergiratan perrpajakan. 

Sanksir irnir merrupakan serbuah ancaman agar sertirap wajirb pajak 

mernuntaskan kerwajirban perrpajakan merrerka derngan bairk (Merrlyn & Handayanir, 

2023). Sanksir pajak sangat dirperrlukan untuk mermberrirkan hukuman bagi r 

perlanggar pajak yang masirh banyak dirlakukan pada masyarakat. Sanksir pajak 
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dapat dirberrirkan dalam berntuk sanksir admirnirstrasir dan sanksir pirdana. Sanksi r 

admirnirstrasir yang berrhubungan derngan surat kertertapan pajak dan surat tagirhan 

pajak. Serdangankan, sanksir   pirdana   serhubungan   derngan perlanggaran  terrhadap 

perraturan  perrundang-undangan  perrpajakan  berrdasarkan  UU  No.16 Tahun  2009  

terntang  kerterntuan  umum  dan  tata  cara  perrpajakan  derngan  sanksir  pirdana  

pernjara. 

Sanksir pajak dirberrirkan agar wajirb pajak mermbayar sersuair derngan aturan 

dan kertertapan perrpajakan yang berrlaku. Derngan adanya sanksir pajak irni r 

dirharapkan para wajirb pajak mermernuhir pajaknya untuk kerperntirngan nergara 

berrsama dan dapat mernirngkatkan kerpatuhan wajirb pajak.  

 Berrdasarkan latar berlakang diratas dan berberrapa urairan merngernair  berberrapa 

pernerlirtiran terrdahulu yang terlah dirkalukan. Pernerlirtir terrtarirk merlakukan pernerlirtiran 

derngan judul “PErNGARUH MODErRNIrSASIr ADMIrNIrSTRASIr, SOSIrALIrSASIr, 

SANKSIr PErRPAJAKAN TErRHADAP KErPATUHAN WAJIrB PAJAK ORANG 

PRIrBADIr”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Kerpatuhan mermbayar pajak wajirb pajak merrupakan hal yang sangat 

dirperrhatirkan untuk kerperntirngan perrpajakan saat irnir. Rerndahnya kerpatuhan 

perrpajakan dir Irndonersira dirserbabkan olerh kersadaran masyarakat yang masirh 

rerndah, kurangnya permahaman sirsterm perrpajakan, dan kurangnya kerperrcayaan 

wajirb pajak terrhadap otorirtas pajak. Untuk merncirptakan kerperrcayaan masyarakat, 

Dirrerktorat Jernderral Pajak terrus merlakukan permbaruan pada sirsterm admirnirstrasi r 
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agar terrdapat kerterrbukaan derngan masyarakat. Moderrnirsasir admirnirstrasi r 

perrpajakan irnir dirharapkan dapat mernirngkatkan kerpatuhan wajirb pajak untuk 

merncapair pernerrirmaan pajak yang optirmal. Serlairn irtu, Dirrerktorat Jernderral Pajak 

juga merlakukan sosiralirsair kerpada masyarakat agar paham merngernair sirsterm 

perrpajakan yang ada. Serrta mermberrlakukan sanksir untuk mermperrtergas perraturan 

perrpajakan agar wajirb pajak taat mermbayar pajak. Derngan mermperrtirmbangkan 

konterks perrmasalahan yang terlah dirjerlaskan, maka tujuan pernerlirtiran irnir adalah 

untuk merrumuskan berberrapa masalah anatara lairn: 

1. Apakah moderrnirsasir sirsterm admirnirstrasir perrpajakan berrperngaruh terrhadap 

kerpatuhan wajirb pajak orang prirbadir? 

2. Apakah sosiralirsasir perrpajakan berrperngaruh terrhadap kerpatuhan wajirb 

pajak orang prirbadir? 

3. Apakah sanksir perrpajakan berrperngaruh terrhadap kerpatuhan wajirb pajak 

orang prirbadir? 

 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

1. Untuk merngertahuir perngaruh moderrnirsasir sirsterm admirnirstrasir perrpajakan 

terrhadap kerpatuhan wajirb pajak orang prirbadir 

2. Untuk merngertahuir perngaruh sosiralirsasir pajak terrhadap kerpatuhan wajirb 

pajak orang prirbadir 
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3. Untuk merngertahuir perngaruh sanksir pajak terrhadap kerpatuhan wajirb pajak 

orang prirbadir 

1.3.2  Kegunaan Penelitian 

1. Bagir Dirrerktorat Jernderral Pajak (DJP) 

Pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mermberrirkan manfaat serbagair bahan 

perrtirmbangan dalam merngatasir masalah kerpatuhan pajak, dan juga dapat 

mernjadir acuan dalam merngambirl kerputusan merngernair kerbirjakan pajak 

bagir masyarakat.  

2. Bagir Wajirb Pajak 

Pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mernirngkatkan kerpatuhan wajirb pajak 

dalam merlakukan kerwajirban pajaknya. 

3. Bagir Permbaca 

Pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mernambah wawasan, irnformasir, serrta 

perngertauhan merngernair faktor-faktor yang mermperngaruhir kerpatuhan wajirb 

pajak.  

4. Bagir Pernerlirtir Serlanjutnya 

Pernerlirtiran irnir dirharapkan dapat mernjadir bahan rerferrernsir untuk pernerlirtiran 

serlanjutnya.  

1.4 Sistematika Penulisan 

Pernyusunan pernerlirtiran irnir mernggunakan sirstermatirka pernulirsan serbagai r 

berrirkut:  
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1. BAB 1: Pada bagiran perndahuluan mernjerlaskan merngernair latar berlakang 

masalah yang dirambirl berrkairtan derngan kerpatuhan wajirb pajak, rumusan 

masalah, tujuan dan kergunaan pernerlirtiran, serrta sirstermatirka pernulirsan 

2. BAB II: Pada bagiran tirnjauan pustaka berrirsir merngernair landasan terori r 

yang dirgunakan serbagair acuan dalam analirsirs pernerlirtiran, kermudiran 

terrdapat pernerlirtiran terrdahulu, kerrangka pirkirran, dan hirpotersirs 

3. BAB III: Pada bagiran mertoder pernerlirtiran berrirsir merngernair bagairmana 

pernerlirtir akan merlakukan pernerlirtiran terrserbut, populasir dan samperl, jerni rs 

dan sumberr data, mertoder perngumpulan data, dan mertoder analirsirs data. 

4. BAB IV: Pada bagiran hasirl dan permbahasan mernderskrirpsirkan objerk 

pernerlirtiran, analirsirs, irnterrprertasir hasirl, dan argumerntasir terrhadap hasirl 

pernerlirtiran. 

5. BAB V: Pada bagiran pernutup berrirsir terntang kersirmpulan, kerterrbatasan, 

dan juga saran. 


